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Abstrak

Orietasi masa depan pada remaja menjadi penting karena dapat memprediksi siswa dalam prestasi
akademik dan prilaku siswa. Siswa di harapakan memiliki orientasi masa depan yang baik. Dalam
meningkatkan orientasi masa depan dibutuhkan kemampuan dalam membuat tujuan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara goal setting dengan orientasi
masa depan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif dan pengambilan sampe
dengan menggunakan Teknik purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa smp
kelas VIII dengan jumlah 378 siswa. Alat ukur dalam penelitian ini sisusun oleh peneliti berdasarkan
teori orientasi masa depan dari Nurmi (1989) dan teori goal setting dari Locke dan Latham (1981).
Analisis menggunakan analisis regresi. Hasil dalam penelitian menunjukan adanya hubungan yang
signifikan antara goal setting dengan orientasi masa depan siswa SMP ( 1=0,718, p<0,05).

Kata Kunci : goal setting, orientasi masa depan, siswa smp

Abstract

Future Orietation in adolescents is important because it can predict students in academic
achievement and student behavior. Students are expected to have a good future orientation. In
improving future orientation, the ability to make goals is needed. The purpose of this study is to find
out whether there is a relationship between goal setting and future orientation. This research was
conducted using quantitative methods and retrieval until using purposive sampling technique. The
subjects in this study were grade VIII junior high school students with 378 students. Measuring
instruments in this study were arranged by researchers based on the theory of future orientation
from Nurmi (1989) and the theory of goal settings from Locke and Latham (1981). Analysis using
regression analysis. The results in the study showed a significant relationship between goal setting
and the future orientation of junior high school students (r = 0.718, p <0.05).

Keywords: goal setting, future orentation, junior high school student

1. PENDAHULUAN
Remaja memiliki kesulitan dalam

masa dewasa, maka mereka akan mengalami
kesulitan untuk membuat rencana dan

menentukan jenjang pendidikan baik pada
tingkat SMP dan SMA. Permasalahan ini terus
berlanjut karena individu tidak mendapatkan
gambaran orientasi masa depan pada saat
remaja. Crespo, Jose, Kielpikowski, dan Pryor
(2013) mengatakan bahwa individu mulai
membangun harapan tentang masa depan di usia
yang sangat muda, proses ini menjadi sangat
penting pada masa remaja karena bila tidak
memiliki orientasi masa depan ketika memasuki

memikirkan masa depan. Menurut Stoddard,
Zimmerman, dan Bauermeister (2011) orientasi
masa depan didefinisikan sebagai pemikiran,
rencana, motivasi, harapan dan perasaan
individu tentang masa depannya.

Studi pendahuluan dilakukan peneliti
(Zakariyya, 2017) di SMP X dan Y Yogyakarta,
dengan menggunakan metode FGD kepada 40
orang siswa dan metode wawancara kepada
empat orang siswa dan empat orang guru. Hasil
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studi pendahuluan menunjukkan bahwa siswa
memiliki kebingungan menentukan lanjutan
sekolah dan khawatir akan pilihan yang dibuat
dapat sesuai dengan cita-cita atau pilihan
pekerjaan yang diharapkan. Hasil studi
pendahulan juga menunjukan terjadi perbedaan
orientasi masa depan pada siswa laki-laki dan
perempuan. Hal ini di karena menurut Nurmi
(1991) anak laki-laki lebih tertarik pada aspek
material kehidupan, sedangkan anak perempuan
lebih tertarik pada hubungan interpersonal,
seperti memiliki sebuah keluarga.

Siswa yang tidak memiliki orientasi masa
depan memiliki prestasi akademik yang buruk.
Selain itu, dengan tingkat orientasi masa depan
yang lebih rendah memiliki prestasi akademik
yang juga rendah (Keys, Conley, Duncan, dan
Domina, 2012; Adelabu, 2008). Dalam literatur
psikologis, orientasi masa remaja masa depan
sering digunakan untuk memprediksi perilaku
dan perencanaan (mis., Beal & Crockett, 2010)
dan transisi Sampai dewasa (misalnya,
pekerjaan, Nurmi, 1994), dan telah digunakan
dalam penelitian intervensi Untuk
mengidentifikasi anak-anak yang Dberisiko
mengalami kegagalan sekolah (mis., Oyserman,
Bybee, & Terry, 2006). Pendekatan orientasi
masa depan memaknakan motivasi sebagai
kebutuhan manusia dalam mencapai tujuan,
rencana dan harapan serta ketakutan yang secara
individual yang dipersepsi berkaitan dengan
masa depan (Lens, Herrera, & Lacante, dalam
Seginer, 2010). Salah satu penyusuan tujuan,
rencana dan harapan dapat menggunakan goal
setting (Smith, Locke, & Barry, 1990), walaupun
individu telah mengetahui cara atau pengetahuan
yang  berkaitan dengan tujuan  untuk
merealisasikannya, perencanaan dan pemecahan
masalah sangat dibutuhkan (Nut—tin, 1984;
Cantor & Kihlstrom, 1987; dalam Nurmi, 1989,
2004). Maka perlu di ketahui apakah goal setting
memiliki hubungan dengan orientasi masa
depan. Goal setting dapat menjadi prediktor
untuk meningkatkan orientasi masa depan.

Tujuan penelitian adalah untuk mencari
kemungkinan variabel goal setting dapat
memprediksi orientasi masa depan. Hipotesis
dari penelitian ini terdapat goal setting sebagai
variable perdiktor orientasi masa depan.

2. KAJIAN PUSTAKA
A. Goal setting

Locke & Latham (2002) menyampaikan bahwa
tujuan adalah maksud tindakan yang diharapkan
dapat tercapai dalam batasan waktu yang
spesifik. Locke dan Latham (dalam Pintrich &
Schunk, 1996)  mendefinisikan  tujuan
berdasarkan perspektif sosial kognitif, yakni
tujuan adalah sesuatu di luar individu yang
secara konsisten coba dicapai oleh individu.
Menurut Locke (Yearta, Maitlis, & Briner.
1995), goal setting adalah teori kognitif dengan
dasar pemikiran bahwa setiap orang memiliki
suatu keinginan unutk mencapai hasil spesifik
atau tujuan yang diharapkan dapat dicapai.
Gibson (2001) berpendapat bahwa tujuan
merupakan suatu yang ingin dicoba untuk
dicapai atau diselesaikan oleh individu. Tujuan
adalah apa yang dicoba seseorang secara sadar
untuk diraihnya di masa akan datang
(Munchinsky, 1987)

Menurut Locke & Latham (1990), terdapat dua
aspek penting dari tujuan, yakni goal choice
(pemilihan tujuan) dan goal commitment
(komitmen pada tujuan). Aspek goal choice
mengacu pada tujuan aktual individu yang ingin
dicapai dan level dari tujuan-tujuan yang ingin
dicapai tersebut. Menurut Locke, Latham & Erez
(1988), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi
komitmen seseorang, yaitu faktor eksternal
(pengaruh teman, model, reward, eksternal, dan
insentif),  faktor  interaktif  (partisipasi
lingkungan terhadap tercapainya tujuan), dan
faktor internal (pengharapan, efikasi diri dan
reward internal).

Menurut Locke dkk (1981) terdapat lima
komponen dalam membentuk goal setting, yaitu

1. Clarity, tujuan harus spesifik, menantang,
dan sulit sehingga membawa pada hasil
yang lebih tinggi dari pada tujuan yang
samar-samar

2. Challenge, tujuan yang sulit
menghindarkan suatu tantangan yang
membangkitkan diringan untuk mencapai
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tujuan dalam diri siswa, tetapi target ini
dalam batas masih dapat dicapai.

3. Task Complexity, menggunakan tugas
yang relatif simpel dan tujuan dapat
ditetapkan dengan mudah.

4. Commitment, yaitu mengimplikasikan
bahwa seseorang telah setuju untuk
mengikatkan dirinya dengan tujuan yang
ditetapkan.

5. Feedback, seseorang akan melakukan

pekerjaan dengan lebih baik jika diberi
umpan balik yang menunjukkan seberapa
hasil atau kemajuan yang telah dicapai
terhadap tujuan. Hal ini dikarenakan umpan
balik menolong untuk mengindetifikasi
ketidaksesuaian antara apa yang merecka
telah kerjakan dan apa yang akan mercka
capai

B. Orientasi Masa Depan

Orientasi masa depan dapat didefinisikan secara
luas sebagai pandangan subyektif individu
tentang masa depannya (Seginer, 2009).
Orientasi masa depan sangat erat kaitannya
dengan harapan-harapan, tujuan, standar serta
rencana dan strategi yang dilakukan untuk
mencapai sebuah tujuan, mimpi-mimpi dan cita-
cita (Nurmi, 1991). Pada umumya orientasi masa
depan remaja berkisar pada tugas-tugas
perkembangan yang dihadapi pada masa remaja
dan dewasa awal yang mencakup berbagai
lapangan  kehidupan  terutama  bidang
pendidikan, pekerjaan dan perkawinan (Nurmi,
1989).

Orientasi masa depan adalah fenomena
kompleks yang terdiri dari proses kognitif,
motivasi, dan afektif (Nurmi, 1991;
Trommsdorff, Burger, & Fuchsle, 1982).
Menurut Nurmi, Poole, & Kalokoski (1994),
orientasi masa depan membutuhkan proses
kognitif, seperti antisipasi, perencanaan, dan
regulasi perilaku, serta emosi dan sikap, seperti
optimisme, pesimisme, harapan, dan putus asa.
Demikian pula, motivasi, dinyatakan sebagai
kepentingan, nilai, dan tujuan, memainkan peran
penting dalam bertindak di masa depan.
Komponen afetktif, yang bisa positif atau
negatif, mencerminkan sejauh mana mereka
percaya bahwa mereka dapat mempengaruhi

masa depan merecka dan dapat memotivasi
perencanaan, pengambilan keputusan, dan
perilaku hidup (Nurmi, 1991; Trommsdorff,
1983).

Menurut  Nurmi  (1989) dalam  proses
pembentukan orientasi masa depan terdapat tiga
tahapan yaitu:

1. Tahapan Motivasi

Motivasi adalah suatu dorongan bagi
tingkah laku dengan membuat tujuan serta
melangkah menuju tujuan yang dibuat. Pada
tahap motivasi selain tujuan pula mencakup
motif dan minat yang berkaitan dengan orientasi
masa depan.

2. Tahapan Perencanan

Tahap perencanaan, yang terdiri dari
tahap penentuan tujuan, penyusunan rencana,
dan melaksanakan rencana dan strategi yang
telah disusun. Menurut

3. Tahapan Evaluasi

Evaluasi adalah proses yang melibatkan
pengamatan dan melakukan penilaian terhadap
tingkah laku  yang  ditampilkan, serta
memberikan penguat bagi diri sendiri.

Menurut Seginer (2008) terdapat tiga
faktor mempengaruhi kecenderungan individu
untuk membangun masa depan dalam hal
domain kehidupan prospektif, yaitu :

a. Usia

Semakin bertambahnya wusia maka
kemampuan seseorang terkait orientasi masa
depan semakin tinggi.

b. Setting Budaya

Nurmi (1989, 1993) mengemukakan
bahwa orang-orang muda memperoleh tujuan
mereka dari konteks yang mereka alami, sesuai
dengan budaya.

¢. Individu

Pulkkinen @ dan  Ronkd  (1994)
menemukan bahwa remaja yang menganggap
dirinya memiliki kontrol lebih besar terhadap
pengembangan identitas memiliki pandangan
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masa depan yang lebih positif dibandingkan
dengan mereka yang menganggap dirinya
kurang memiliki kontrol terhadap
pengembangan identitas.

Selain itu terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi orentasi masa depan diantaranya

d. Jenis Kelamin

Dalam pemilihan orentasi akan masa
depan dipengaruhi jenis kelamin dimana anak
laki-laki lebih tertarik pada aspek material
kehidupan. Sedangkan, anak perempuan lebih
tertarik pada hubungan interpersonal, seperti
memiliki sebuah keluarga (Nurmi, 1991).

e. Status Sosial

Individu dari latar belakang status sosioekonomi
(SES) atau tingkat pendidikan yang lebih tinggi
memiliki skor skala orientasi masa depan yang
lebih tinggi daripada individu kebalikannya
(Nurmi, 1989)

f. Dukungan Orang tua

Menurut McCabe dan Barnett (2000) individu
yang menerima dorongan dari orang tua untuk
berpikir dan merencanakan masa depan
diprediksi memiliki tingkat optimisme yang
lebih tinggi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan uji analisis regresi. Kriteria
subjek pada penelitian ini adalah siswa SMP
berusia 13-14 tahun berada pada kelas VIIIL.
Peneltian di lakukan di dua sekolah negeri di
kota Yogyakarta dengan kluster yang sama.
Subjek berjumlah 378 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
skala goal setting dan skala orientasi masa depan
yang disusun sendiri oleh peneliti. Skala goal
setting diturunkan dari teori goal setting locke
and latham (1981), dengan koefisien relibilitas
dari skala ini dinyatakan dengan Alfa Cronbach
sebesar 0,914. Skala orientasi masa depan
disusun oleh peneliti berdasarkan proses
pembentukan orientasi masa depan menurut
Nurmi (1989) dengan koefisien relibilitas dari

skala ini dinyatakan dengan Alfa Cronbach
sebesar 0,839. Analisis data menggunakan
analisis regresi, analisis ini digunakan untuk
melihat korelasi antar variable.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis regresi. R=0,718 dengan R
squared 51% p=0,00 (p<0,05), hal ini
menunjukan terdapat hubungan antara goal
setting dengan orientasi masa depan. Maka
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Adanya
hubungan antara goal setting dengan orientasi
masa depan. Nilai F= 402 p=0,00 (p<0,05) Goal
setting dapat memprediksi orientasi masa depan.
Melihat koefisien prediksi menggunakan nilai
Beta. Beta=0,718 p=0,000 (p<0,05) goal setting
secara efektif dapat memprediksi orientasi masa
depan. Hal ini sesuai dengan penelitian Lee,
Mclnerney, Liem, dan Ortiga (2010) dalam
penelitiannya bahwa tujuan akan masa depan
berkorelasi positif dengan orientasi masa depan.
Goal setting dapat meningkatkan kemampuan
seseorang dalam membuat sebuah tujuan (Clare,
Crown, Oades, dan Deane, 2009; Haslam,
Wegge, dan Postmes, 2009; Seijts dan Latham,
2012), meningkatkan motivasi (Katuvasalampi,
Ara, dan Nurmi, 2009), membuat perencanan
(Bailey, 2017; Latham dan Locke, 2007), self
regulated learning (Zimmerman, 2008), dan
umpan balik (Latham & Locke, 2007; Hattie dan
Timperley, 2007). Aspek-aspek yang dapat di
tinggkatkan melalui goal setting merupakan
aspek-aspek dalam meningkatan orientasi masa

depan sesuai dengan penjelasan  yang
diungkapkan oleh Nurmi (1991), beberapa aspek
tersebut merupakan hal-hal yang dapat

membentuk orientasi masa depan, yaitu (1)
Motivasi (2) Perencanan (3) Evaluasi.

Orientasi masa depan juga dipengaruhi
oleh proses kognitif, motivasional, dan afektif.
Aspek kognitif pada orientasi masa depan
meliputi pembelajaran, perencanaan, antisipasi,
penjelajahan, pembuatan keputusan tentang
peluang masa depan dan perspektif masa depan
tentang kemungkinan yang terjadi pada diri
sendiri (Husman dan Shell, 2008; Leondari,
2007). Sedangkan dalam goal setting, tujuan
adalah representasi kognitif dari perbedaan
antara keadaan saat ini dan keadaan akhir yang
diinginkan (Mann, de Ridder, dan Fujita, 2013).
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Menurut Elliot dan Fryer (2008), tujuan pada
goal setting mewakili fokus dinamis kognitif
individu dari objek masa depan yang sedang
coba diperoleh atau dihindari individu. Proses
kognitf yang terjadi dalam pencapaian tujuan
melalui goal setting memiliki kesamaan dalam
proses kogntitf individu dalam menentukan
orientasi masa depan. Hal ini tercerimin dari
peran goal setting dalam menstimulasi
perubahan kognitif pada individu dalam
menurunkan atau meningkatkan ekspektasi
terhadap karir di masa depan (Lent dan Brown,
2013).

Aspek motivasi pada orientasi masa depan
terdiri dari kepentingan, tujuan, dan cita-cita
tentang masa depan (Husman dan Shell, 2008;
Leondari, 2007). Tujuan dalam goal setting
memotivasi orang untuk mengembangkan
strategi yang memungkinkan mereka tampil di
tingkat sasaran yang diinginkan. Pengembangan
strategi tersebut nantinya akan menunjukkan
bahwa mereka dapat mencapai tujuan yang
menimbulkan kepuasan dan motivasi lebih
lanjut (Lunenburg, 2011). Tujuan di dalam goal

setting juga mempromosikan pencapaian
manfaat yang sesuai dengan nilai individu. Oleh
karena 1itu, tujuan dapat mempromosikan

keuntungan yang sesuai diri sendiri. Tujuan
yang konsisten dengan kepentingan dan nilai
individu secara intrinsik dapat memotivasi
individu (Fujita dan MacGregor, 2012).
Sementara itu aspek afektif pada orientasi masa
depan mencakup pemikiran evaluatif dan emosi
seperti perasaan optimisme, harapan, dan
pesimisme (Husman dan Shell, 2008; Leondari,
2007). Aspek afektif dalam goal setting yang
muncul pada individu adalah perasaan kecewa
atau bahagia sebagai tanggapan atas umpan balik
negatif atau positif atas strategi pencapaian
tujuan (Elicker, et al., 2010; Ilies, Judge, dan
Wagner, 2010).

5. KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara goal setting
dengan orientasi masa depan. Goal setting dapat
menjadi predikotor untuk memprediksi orientasi
masa depan. Dalam meningkatkan orientasi
masa depan pada siswa, goal setting dapat
menjadi bagian materi dalam intervensi untuk

meningkatkan orientasi masa depan remaja.
Goal setting dapat di ajarkan pada remaja dalam
berbagai macam bentuk intervensi. Terdapat
beberapa cara untuk meningkatkan orientasi
masa depan (1) Konseling individu
(Eldeleklioglu, 2012; Cabras dan Mondo, 2017)
(2) Konseling orang tua (Nebletta dan Cortina,
2006) dan (3) Pelatihan (Eldeleklioglu, 2012;
Cabras dan Mondo, 2017; Van Beek, Kerkhof,
dan Beekman, 2009). Hal ini diperkuat dengan
penelitian Zakariyya (2017) yang menyatakan
bahwa pelatihan “Goal Setting” mampu
meningkatkan orientasi masa depan pada siswa
SMP.
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